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SUMMARY 

 

ADLI KOMARUZ ZAMAN. Grow and Yeild of Lactuca sativa L. With Various 

Fertilization Types and Methods on Floating Cultivation (Supervised by FITRA 

GUSTIAR). 

Lettuce is a popular leaf vegetable. Lettuce can be cultivated on swamp land 

conventionally in the dry season and floating system in the flood season. One of 

determines the success lettuce cultivation is the supply of plant nutrient needs 

with the right method. The purpose of this research was to obtain the right 

fertilization method in floating lettuce cultivation. The research was conducted at 

the Embung Faculty of Agriculture, Sriwijaya University Indralaya from June to 

September 2024 using a Randomized Block Design (RBD) with 4 treatments of 

fertilization methods namely Watering (P1), Spraying (P2), Poured (P3), Spreading 

(P4). Each treatment was repeated 4 times with 5 plants each replication with a 

total of 80 plants. The observed variables were plant growth and plant yield. The 

data obtained were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), using the R-

studio application. The results showed that various fertilization methods had no 

effect on the growth and yield of lettuce plants, whether done by leaking, 

spraying, tugal or stocking. The spray fertilization method is considered the best 

because of the consideration of easy and practical application methods to be 

applied as a lettuce fertilization method in the future. 

Keywords : Fertilization method, fertilizer, leaf vegetables, floating system 
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RINGKASAN 

 

ADLI KOMARUZ ZAMAN. Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L.) 

Varietas Grand Rapids Secara Terapung dengan Berbagai Jenis dan Metode 

Pemupukan. (dibimbing oleh FITRA GUSTIAR).  

Selada merupakan jenis sayuran daun yang digemari masyarakat. Selada 

dapat dibudidayakan di lahan rawa secara konvensional pada musim kering dan 

terapung pada musim banjir. Salah satu yang menentukan keberhasilan budidaya 

selada adalah suplay kebutuhan unsur hara tanaman dengan metode yang tepat. 

Tujuan penelitian ini memperoleh metode pemupukan yang tepat pada budidaya 

selada secara terapung. Penelitian yang dilaksanakan di Embung Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya pada bulan juni sampai September 

2024 menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 

metode pemupukan yaitu Kocor (P1), Semprot (P2), Tugal (P3), Tebar (P4). Setiap 

perlakuan di ulang sebanyak 4 kali dengan masing masing 5 tanaman setiap 

ulangan dengan total keseluruhan 80 tanaman. Peubah yang diamati berupa 

pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Analysis of Varians (ANOVA), dengan menggunakan aplikasi R-

studio. Hasil penelitian menunjukan berbagai jenis dan metode pemupukan tidak 

berpengaruh pada peubah pertumbuhan maupun hasil tanaman selada, baik yang 

dilakukan secara kocor, semprot, tugal maupun tebar. Metode pemupukan dengan 

cara semprot dianggap paling baik karena pertimbangan cara pengaplikasian yang 

mudah dan praktis untuk diterapkan sebagai metode pemupukan selada 

kedepannya. 

Kata Kunci : Metode pemupukan, pupuk, sayuran daun, system terapung  
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BAB I   

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) adalah jenis sayuran yang sangat disukai oleh 

orang-orang di Indonesia. Penggemarnya mencakup dari masyarakat 

berpendapatan rendah hingga yang berpendapatan tinggi. (Wardhana, 2016). 

Menurut Diana et al (2020), selada mengandung nutrisi yang sangat esensial bagi 

kesehatan, termasuk vitamin A, C, dan K, serta mineral seperti kalsium, 

magnesium, dan kalium. Tanaman selada dapat menghasilkan produksi tinggi jika 

dibudidayakan dengan benar.  Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 2020 

produksi selada di Indonesia hanya mencapai 101.129 ton sedangkan permintaan 

pasar 300.204 ton.  Aspek  rendahnya produksi selada disebabkan karena lahan 

produktif sudah mulai habis, yang tergantikan oleh lahan basah atau lahan 

tergenang dan berakibat susahnya petani dalam melakukan budidaya secara 

konvensional (Ruswinarsih, 2021). 

Lahan rawa lebak di Indonesia masih belum termanfaatkan secara maksimal, 

disebabkan oleh banjir lahan pada saat musim hujan yang dapat terjadi hingga 

enam bulan. Pada periode banjir tersebut, kegiatan budidaya tanaman yang  

dilakukan oleh petani nyaris tidak ada (Irmawati et al. 2015; Lakitan et al. 2018). 

Resiko yang tinggi kehilangan tanaman karena banjir menjadi ancaman serius 

bagi petani kecil pada lahan rawa lebak tersebut. Islam et al (2015), 

merekomendasikan agar petani kecil di lahan gambut mengimplementasikan 

sistem bercocok tanam apung untuk kegiatan pertanian ketika terjadi banjir. 

Budidaya sayuran daun secara apung merupakan salah satu metode yang bisa 

diterapkan untuk bercocok tanam selama masa banjir yang tidak terlalu panjang. 

Penggunaan  media tanam pot di atas rakit apung  modifikasi sistem hidroponik 

wick, yaitu penggunaan sumbu sebagai tempat naik air ke media tanam. Beberapa 

kelebihan budidaya tanaman secara terapung ialah tidak perlunya dilakukan 

penyiraman,  karena air dapat berdifusi langsung melalui sumbu yang dipasang 

pada dasar media tanam (Apung. 2022). Penggunaan rakit apung sebagai tempat 

peletakan media tanam dinilai cukup efisien dalam budidaya terapung. 



2 
 

   Universitas Sriwijaya 
 

   

Permasalahan budidaya tanaman diatas rakit apung sering terjadi, yaitu pencucian 

hara akibat air yang selalu ada di media, maka perlu adanya alternatif untuk 

mencukupi dan mengganti hara yang hilang akibat pencucian dengan metode 

pemberian pupuk yang berbeda (Amir. 2021).  

Penggunaan pupuk non-organik telah terbukti mampu meningkatkan produksi 

panen. Penggunaan pupuk NPK menjadi solusi yang sudah terbukti untuk 

mencukupi kandungan hara pada tanaman sayuran. Hal tersebut berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Ernawati et al (2017), pemberian pupuk NPK dengan 

rasio 16:16:16 pada dosis 2,25 gram per tanaman memberikan dampak signifikan 

terhadap perkembangan tanaman selada. Metode pemupukan adalah cara 

penggunaan pupuk  yang bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman 

(Anwari, 2023). Penggunaan pupuk yang tidak sesuai (tipe, dosis, waktu, dan 

metode penerapan) dapat mempengaruhi secara negatif karakteristik fisik, kimia, 

dan biologi tanah. Menurut Jumini et al (2011), Pupuk bisa diberikan dengan 

berbagai metode, seperti menyebarkannya di atas tanah, menempatkannya di alur 

tanaman, menaruhnya dalam lubang yang telah dibuat di sekeliling tanaman, atau 

menyemprotkannya ke daun tanaman. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

dibutuhkan penelitian untuk mengidentifikasi seberapa sesuai metode aplikasi 

pupuk NPK 16:16:16 yang bervariasi untuk tanaman selada di area lahan rawa. 

Sehingga pada saat musim hujan dan kondisi lahan tergenang, budidaya tanaman 

selada masih dapat dilakukan. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi metode pemberian 

pupuk serta variasi pupuk yang paling optimal dalam penanaman selada (Lactuca 

sativa L.)yang dilakukan secara terapung, untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman selada. 

1.3. Hipotesis 

Diduga metode pemupukan dengan sistem kocor dan penggunaan pupuk NPK 

dianggap sebagai jenis dan metode pemupukan terbaik dari hasil pertumbuhan dan 

panen tanaman selada terapung. 
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